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ABSTRAK 

“Analisis unsur eksterinsik novel Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta 

Toer”Penelitian ini menganalisis penulis, dan kajian sosial budaya . Metode yang digunakan adalah 

deskriftif kualitatif dengan pendekatan historis. Pramoedya Ananta Toer salah satu sastrawan yang 

terkenal dalam sejarah sastrawan Indonesia, sebagai seorang penulis bahkan tokoh yang memotivasi 

terjadinya evolusi sosial karena berpola pikir kritis di masyarakat. Karyanya menceritakan kehidupan 

dan perjuangan rakyat Indonesia pada masa itu, bahkan sering di dalam karyanya berisi kritik sosial 

yang tajam terhadap ketidakadilan kolonialisme yang melakukan penindasan dan perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Pembaca bisa memahami makna atau  pesan-pesan yang ingin disampaikan 

oleh Pramoedya Ananta Toer melalui novel "Midah Simanis Bergigi Emas". Dengan demikian, novel 

ini tidak hanya merupakan sebuah karya sastra belaka, tetapi juga memiliki nilai-nilai karakter: jujur, 

berani, sosial, patriotisme penulis yang dapat dijadikan teladan bagi para pembaca semua itu  

mencerminkan realitas sosial dan politik pada zamannya. 

Kata Kunci: analisis, eksterinsik, sastra. 
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PENDAHULUAN 

Novel adalah karya sastra seorang penulis yang termotivasi dari liku-liku kehidupan 

dan lingkungan sosial budaya masyarakat tempat tinggalnya. Bentuk karya sastra bukan hanya 

sebagai alat sekedar menghibur pembaca tetapi juga dapat mendidik, mengkritik, dan merubah 

mindset masyarakat bahkan harus bisa memengaruhi  hingga mencapai kredibel yang 

diharapkan melalui hasil karya sastranya. Karya sastra bukan hanya cerpen, puisi, dan novel 

saja tetapi masih banyak lagi bentuknya. Antara cerpen dan novel memiliki jumlah kata yang 

berbeda sehingga waktu yang dibutuhkan untuk membaca akan berbeda pula (Solihati et al, 

2016). Hal ini dapat terjadi karena seorang penulis yang handal selalu berpikir kritis, peka 

terhadap masyarakat dan kondisi zaman. Selain itu penulis juga dituntut, harus dapat merekam 

sebuah peristiwa, menyaring dan mengambil kesimpulan dari semua kejadian tersebut untuk 

dijadikan bahan tulisan. Karya sastra juga sebagai pelopor pembaharuan yang mampu 

memberikan pengakuan terhadap suatu gejala kemasyarakatan (Ratna,2004:334). Biasanya 

karya sastra selalu mengangkat cerita yang berhubungan dengan sosial, budaya, agama, 

ideologi dan lain-lain. Menurut Ahyar (2019:7) menyebutkan bahwa sastra adalah wujud rupa 

dari gambaran perasaan seseorang. Riyanti dan Setyani (2017:107) mengatakan sastra adalah 

gambaran keadaan sosial dan budaya bangsa. Makna sastra tentang nilai-nilai sosial budaya 

berasal dari paparan kehidupan masyarakat yang disusun secara terartur membentuk  karya 

sastra dan indah sehingga dapat dinikmati . Esensi  di dalam novel mengandung nilai-nilai 

kehidupan sosial yang bisa menjadi pedoman dalam hidup. Selain itu novel juga dapat 

dijadikan perangkat  oleh penulis  sebagai media untuk mencurahkan seluruh ide dan gagasan 

berasal dari perenungan makna hidup sendiri yang dirasakan secara langsung maupun 

disaksikan melalui pengalaman hidup orang lain (Al-Ma’ruf dan Nugrahani, 2017:2). 

Novel juga dapat mengisahkan segala hal yang menyangkut persoalan hidup manusia 

dengan lingkungannya. Semua tema yang ada dalam novel dilahirkan oleh penulis mulai dari 

kisah percintaan, keyakinan, keagamaan atau religius, ekonomi dan sosial budaya, hingga 

kajian mengenai gender. Salah satu tema yang seringkali dibahas dalam karya sastra yaitu 

kajian gender sesuai dengan novel yang menjadi objek penelitian yaitu Novel Midah Simanis 

Bergigi Emas. Al-Ma’ruf (2017:74) Mengenal sastra kita dapat mengenal dunia, budaya, 

agama, dan  masyarakat lain. Darmono (1979:25) menjabarkan bahwa kritik sosial dalam sastra 

kita dewasa ini tidak lagi hanya mengangkat masalah hubungan antara si miskin dan orang 

kaya, tetap mencakup segala macam masalah sosial yang ada dimasyarakat. Sering terjadinya 

ekspetasi yang tidak sesuai dengan realitas dimasyarakat, maka penulis mencoba menyuarakan 

aspirasinya melalui karya sastra sebagai wujud dari perlawanan. Seperti halnya Pramoedya 

Ananta Toer termasuk salah satu sastrawan yang punya nama besar karena karyanya 

berkembang pesat bukan hanya di Indonesia tapi juga diluar negeri. 

Perjuangan hidup yang dilaluinya sangatlah berat tapi dengan tegar dihadapi hingga 

menempah pribadi yang mandiri dan tidak mudah putus asa ditengah pergolakan zaman 

penjajahan. Sebagai seorang sastrawan terkemuka di Indonesia, Pramoedya Ananta Toer 

memiliki pengaruh kuat dalam menceritakan  kehidupan masyarakat Indonesia pada masa 

kolonial dan pasca-kolonial. Pengalaman hidup yang beragam, cukuplah sebagai bekal menulis 

karya-karyanya yang seringkali mengeksplorasi tema-tema seperti perlawanan terhadap 

penjajah, ketidakadilan sosial, dan kompleksitas masyarakat dalam konteks sejarah yang 

berubah. 

 “Midah Simanis Bergigi Emas” merupakan salah satu karya yang menonjol dari 

Pramoedya, ditulis masa awal orde baru. Novel ini mengisahkan perjuangan seorang wanita 

Jawa, Midah, yang begitu gigih menghadapi berbagai rintangan dalam kehidupannya, termasuk 

perbedaan kelas sosial, ketidakadilan gender, dan konflik politik yang mengguncang 

masyarakat pada masa itu. 

Dalam artikel ini, saya akan menguraikan unsur-unsur eksterinsik dari novel”Midah 
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Simanis Bergigi Emas”, (a) biografi pengarang meliputi psikologisnya, dan latar belakang 

penciptaan novel; (b) keadaan sosial budaya masyarakat. 

Dengan memahami unsur-unsur eksterinsik, kita mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam tentang makna dan nilai dari karya sastra ini. Latar belakang kehidupan pribadi penulis 

mewarnai setiap kisah yang ada dalam novel mulai dari romantisasi percintaan, keyakinan,  

religius, ekonomi dan sosial budaya, hingga kajian mengenai perbedaan gender pun ada dalam 

karya sastra. Penulis membahas masalah gender dalam novel yang menjadi objek penelitian 

yaitu novel Midah Simanis Bergigi Emas bukanlah tanpa alasan. Mindset masyarakat tentang 

kebebasan hidup kaum wanita tetap harus memiliki batasan agar tetap menpedoman pada adab 

kesopanan, adat istiadat suku Jawa pada masa itu. Yang paling dominan wujud dari 

ketidakadilan gender dalah kekerasan, hal ini sering diperoleh dari lingkungan masyarakat 

ataupun keluarga (Baso; 2012). 

Bagi orang-orang kaya wujud hidup bebas bukanlah suatu hal baru yang dapat disimpan 

dan menjadikan peraturan mereka adalah mutlak kekuasaan dominan dalam kehidupan sosial 

dan masyarakat. Tidak jarang seseorang yang mempunyai harta, tahta dan kekuasaan lebih 

mudah mendapatkan segala bentuk kebebasan, dan mendapatkan kepercayaan masyarakat 

terutama pada kaum pria. Persepsi orang awam mengenai kelemahan kaum perempuan menjadi 

prioritas untuk dijadikan topik pembicaraan sehingga perempuan tidak mendapatkan haknya 

sebagai manusia yang memiliki kebebasan hidup. Istilah yang masih sering kita dengar untuk 

perempuan yang sudah menikah di dapur, di sumur dan di kasur. Kehadirannya  menjadi kelas 

nomor dua setelah laki-laki,  keberadaannya tidak diperhitungkan bahkan terkadaang 

diabaikan. 

METODEi PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, pendekatan historis, budaya 

dan sosial. Dengan pendekatan a.historis (sejarah) yang menggali sejarah periode, tempat dan  

latar belakang di mana novel tersebut ditulis, b. pendekatan sosial budaya penulis : metode ini 

mempertimbangkan pengaruh budaya yang tercermin dalam nilai-nilai budaya jawa, tradisi, 

dan kepercayaan yang mempengaruhi plot dan karakter dalam cerita. Penelitian ini bersumber 

dari biografi Pramoedya Ananta Toer , Buku Novel Midah Simanis Bergigi Emas, Buku 

Sejarah, dan kajian kritis terhadap karya penulis yang sejenis dengan perbandingan judul novel 

lain hasil karyanya tetapi periode, dan tempat yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merdeka artinya bebas, apakah Indonesia sudah merdeka? Jika dilihat dengan sungguh-

sungguh kita belum merdeka, lepas dari penjajah bangsa asing itu benar. “Hatta, (1952: 91) 

apabila orang bangsawan mengatakan Indonesia telah merdeka, lalu yang terlintas dalam 

pikiran mereka adalah Indonesia terlepas dari Belanda tetapi berlutut dibawah wewenang 

mereka. Artinya Indonesia merdeka dari hanya dalam penyebutan saja dalam realitanya masih 

dijajah oleh orang-orang yang menguasai atas hak masyarakat Indonesia. Untuk meraih 

kemerdekaan tidaklah semudah membalikan telapak tangan, begitu banyak pengorbanan para 

pahlawan kita. Bukan hanya korban harta, nyawa, keluarga, pikiran demi suatu kemerdekaan. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh salah seorang sastrawan terkenal dan ternama di Indonesia 

bernama Pramoedya Ananta Toer, dia berjuang melalui buah penanya yang dapat membuka 

mata dan menginspirasi bahkan memotivasi seluruh masyarakat Indonesia. 

Siapa itu Pramoedya Ananta Toer? Pramoedya lahir di Blora, Jawa Tengah tepatnya 

pada tanggal 6 Februari 1925, ayahnya bernama Mastoer dan ibunya bernama Oemi Saidah. 

Pramoedya merupakan anak pertama dari delapan bersaudara, empat laki-laki dan tiga 

perempuan. Ayahnya masih berketurunan ningrat dari kota Kediri Jawa Timur hidupnya penuh 

dengan aturan adat istiadat dan adab lingkungan layaknya kaum ningrat. Hal inilah yang 
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menjadikan karakternya keras dan otoriter. Berbeda dengan sang ibu merupakan putri petinggi 

keagamaan yang berasal dari Kota Rembang Jawa Tengah, dibesarkan dalam lingkungan 

agamis. Walaupun Saidah dari kecil hidupnya dalam lingkungan religius tetapi tetap mendapat 

bimbingan tentang kehidupan modern dari orangtuanya agar kelak Saidah dapat menjalani 

hidup mandiri berbakti pada suami sesuai ajaran agama. Secara  genologis Pramoedya 

dikatakan campuran budaya santri dan budaya tatakrama Jawa. Sifat keras yang dimiliki 

Mastoer dilengkapi sifat lemah lembut penuh cinta dan kasih sayang serta tabah dari Saidah 

membuat mereka menjadi pasangan yang ideal. Di usia Mastoer 32 tahun dan Saidah 18 tahun 

mereka sepakat untuk berumahtangga. Latar belakang yang berbeda tidak hanya kepercayaan, 

tapi juga pada aspek sosial-budaya. Dimana kakek dan nenek Pramoedya termasuk dalam 

keluarga yang memiliki persepsi anti poligami. Meskipun keluarga itu masih jadi keluarga 

besar yang mempunyai anak banyak. 

Keputusan berumahtangga dan menetap di Blora  membuat sang suami memutuskan 

untuk mengajar di sekolah swasta nasionalis Boedi Oetomo di Blora. pengahasilannya semula 

200 gulden turun menjadi 18 gulden, sebagai kepala sekolah di institusi pendidikan pribumi. 

Dalam keadaan ekonomi yang sulit ditambah dengan banyaknya anak mereka, terpaksa ibunya 

membantu mencari nafkah sebagai  seorang pedagang nasi atau beras. Keadaan ekonomi 

semangkin kacau setelah ada peraturan dari pemerintah kolonial sekolah pribumi dilarang 

karena dianggap sekolah liar, sehingga banyak anak murid Mastoer yang keluar. Masa yang 

sangat sulit dilalui dengan sabar dan tabah oleh ibu Pram, semua pekerjaan dilakukannya tanpa 

ada rasa gengsi. Mulai dari menjual kayu bakar, menjual nasi dan beras, menggembala lembu 

dan lain-lain. Karena terlalu bekerja keras  akhirnya kesehatan ibu Pram drastis menurun 

bahkan kurang asupan  makanan bergizi. Kesabaran, ketabahan dan pengabdiannya 

menjadikan Pram begitu mengagumi sang ibu. Harapan  ibunya, ingin agar Pram menjadi 

pribadi yang ulet, tidak mudah putus asa, mandiri dan tidak suka mengharap belas kasih orang 

lain. Apalagi sampai menggadaikan harga dirinya menjadi budak kaum penjajah masa itu. 

Inilah sebagai motivasi sekaligus inspirainya untuk terus berkarya memupuk rasa patriotisme 

dan nasionalisme tinggi sebagai manusia yang beradap. Semua ini tercermin dalam hasil karya 

sastranya yang penuh dengan kritik sosial, budaya, ekonomi, dan ketidakadilan. 

Mengambarkan jiwa yang penuh gejolak ingin memberontak karena melihat kenyataan yang 

tidak sesuai ekspetasi kedaulatan rakyat. 

Dikutip dari beberapa sumber yang mengatakan Pram suka menulis sejak kelas 5, dia 

menulis pada bekas bungkus kertas rokok. Tidak menutup kemungkinan bakat menulis Pram 

didapat dari ayahnya yang masa itu seorang guru dan seorang penulis. Pramoedya Ananta Toer 

menempuh pendidikan Sekolah Dasar Institud Boedi Oetomo di Blora, Pram pernah tidak naik 

kelas sebanyak tiga kali. Sehingga ayahnya yang saat itu menjabat sebagai Kepala Sekolah di 

sekolah itu merasa malu dan marah, dia dianggap sebagai anak yang bodoh. Ucapan ini sangat 

menyakitkan, membuat dirinya merasa minder dan tertekan. Seharusnya dia mendapatkan 

surport, dukungan dan nasehat yang mendidik bukan hinaan dari orangtuanya.  Pram dengan 

ayahnya tidak dekat terlihat dari namanya sengaja tidak menggunakan  awalan “Mas” pada 

nama belakangnya hanya ingin menghilangkan kesan aristrokrat. Bahkan setelah Pram lulus, 

sang ayah bersikeras tidak mau mendaftarkannya kejenjang sekolah berikutnya. Tapi ibunya 

bersedia membiayai dan menyekolahkan Pram di sekolah Viackschool (sekolah telegraf). Pram 

sebenarnya lulus dari sekolah telegraf, tetapi dia tidak sempat mendapat sertifikat kelulusan 

karena ijazah harus disahkan ke kota tapi tidak pernah dikembalikan   bertepatan dengan 

kedatangan Jepang ke Indonesia. Pengabdiannya pada sang ibu sangatlah besar, Pram merawat 

ibunya yang sakit-sakitan terkena TBC. Hingga akhirnya pada tanggal 3 Juni 1942 ibunya 

meninggal dunia selang beberapa jam adiknya (Susanti) juga meninggal, semua urusan 

pemakaman ibu dan adiknya diurus sendiri oleh Pram karena ayahnya tidak tahu pergi kemana 

saat itu usianya 17 tahun. 
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Pram benar-benar merasa sendiri dan begitu kehilangan. Kemudian dia harus bekerja 

keras untuk menghidupi keluarga, karena sang ayah depresi hingga  suka berjudi. Tetap optimis 

meskipun hidupnya mengalami kesulitan,  membuat dirinya menjadi seorang sastrawan yang 

dapat merasakan  kepedihan dan  kesengsaraan rakyat kecil.  Di samping bekerja Pram 

meneruskan pendidikan sebelumnya telah mengambil jurusan di sekolah Stenografi (1942-

1943), agar dapat menjabat sebagai operator dan menjadi stenograf. Pram memutuskan hijrah 

ke Jakarta Mei 1944 tinggal dengan pamannya bernama Mudigdo. Dan Pram didaftarkan oleh 

pamannya bersekolah di Taman siswa(taman dewasa) sambil mencari nafkah di sebuah kantor 

berita untuk dirinya dan adik-adiknya. 

Dia terpaksa bekerja di kantor berita milik Jepang demi membiayai adik-adiknya yang 

masih membutuhkan biaya sekolah di Blora. Selama belajar di Taman Siswa Pram sangat 

menyukai pelajaran Bahasa Indonesia. Baginya belajar bahasa Indonesia mempunyai 

kebanggaan tersendiri, Bahasa Indonesia bukan saja pelajaran formal tapi lebih diposisikan 

sebagai alat untuk melahirkan rasa nasionalisme dan patriotisme anak-anak Indonesia. Begitu 

naik kelas 3,  sekolah Taman Siswa dibubarkan oleh Jepang. Tapi semangat untuk tetap sekolah  

terus berkobar, dia belajar secara otodidak dan tidak putus asa. Ilmu pengetahuan diperolehnya 

dari buku yang disewa atau dibelinya, salah satu pelajaran yang menarik adalah sastra. Jepang 

menganggap Pram memiliki potensi dan dedikasi sehingga ditawarkan bekerja menjadi 

karyawan bahkan diizinkan untuk melanjutkan studi. Tapi  sekali lagi Pram menolak, dia lebih 

memilih melanjutkan studi Stenografi Tjou Sangiin yaitu lembaga pendidikan Jepang, 

dilembaga inilah Pram banyak mengenal tokoh politik. Pada 1945, Pram akhirnya memilih 

melanjut  kuliah di Sekolah Tinggi Islam untuk jurusan filsafat, sosiologi dan sejarah. Namun 

karirnya tidak mengalami peningkatan karena dia tidak mempunyai ijazah sekolah menengah, 

akhirnya Pram diam-diam meninggalkan pekerjaannya dan dianggap melakukan kesalahan 

yang fatal maka Pram menjadi buronan pemerintah Jepang. Pram bersembunyi di Blora, lalu 

melarikan diri ke Desa Ngadiluwih (Kediri). Dalam pelariannya dari Jepang dia mendapat 

berita bahwa Indonesia sudah mendapatkan  kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Pram langsung pulang menjumpai adik-adiknya sebelum akhirnya balik lagi ke Jakarta 

ikut serta dalam kesatuan Peta (Pembela tanah air), dan diangkat menjadi prajurit utama Divisi 

Siliwangi Oktober 1945. Sebelumnya Pram pernah bergabung dengan BKR (Badan Keamanan 

Rakyat) dengan pangkat sersan mayor, berhenti dari tentara tepat pada tanggal 1 Januari 1947 

karena menunggu gaji yang tidak kunjung dibayar prihal korupsi. Terpaksa dia pulang ke 

Jakarta naik kereta api tanpa karcis dan harus menahan rasa haus dan lapar,di bulan itu juga 

Pram kembali bekerja sebagai redaktur bagi penerbit Indonesia di “The Voise Of Free 

Indonesia.” Tanggal 21 Juli 1947 Pram ditangkap tentara NICA saat mencetak, menyebarkan 

dan memasang pamflet perlawanan dianggap terlibat gerakan bawah tanah. Saat dipenjara di 

Bukit Duri Pram tidak mau melaksanakan kerja paksa hingga dijatuhi hukuman yang lama. 

Selama dipenjara dia berhasil menulis dua buah karya tulis berjudul Perburuan dan Keluarga 

Gerilya. Pram berkenalan dengan seorang wanita bernama Arfah Iljas, dialah yang merawat 

Pram selama di bui, ternyata mereka saling menyukai dan pada tahun 1950 resmilah mereka 

menikah. Pram membawa adik-adiknya untuk tinggal bersama karena ayahnya sudah 

meninggal. Dari sinilah awal keretakan rumah tangganya, karena Arfah merasa cemburu 

berbagi kasih dengan adik-adik Pram. 

Biaya rumah tangga yang kian melonjak membuat keresahan Pram karena 

penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan keluarga terutama Arfah yang ternyata suka 

berfoya-foya dan tidak mau mengurus anak. Dalam kondisi yang tidak menentu ini Pram diberi 

kesempatan berangkat ke Den Haag (Belanda), untuk menghadiri seminar pergantian penulis 

sastra antar negara. Pram berangkat saat berusia 28 tahun. Di sana Pram dapat melihat cara 

pandang mereka terhadap orang Indonesia yang dianggap rendah karena bekas bangsa jajahan, 

yang bodoh, dan tidak  terpelajar. Hal ini yang  membuat Pram tidak percaya diri ketika 
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berhadapan dengan mereka.  

Realita yang dihadapinya begitu menyakitkan sebagai orang yang disisihkan, dari 

masih kanak-kanak rasa rendah diri ini sudah begitu menyiksa batin sehingga dia bertekad 

harus mengakhirinya dengan sebuah perubahan yang diakui oleh dunia. Tahun 1955 Pram 

mengunjungi pameran buku dan berkenalan dengan wanita penjaga stand.    Dia bernama 

Maemunah Thamrin, orangtuanya bernama Abdullah Thamrin saudara dari MH Thamrin 

seorang tokoh politik Indonesia. Orangtuanya tergolong kaya tapi dia tidak memandang materi 

dan status sosial. Setelah saling mengenal dan sepakat untuk menikah, maka Pram 

memberanikan diri untuk melamarnya. Akhirnya mereka menikah dan Pram membawa istrinya 

tinggal disebuah rumah sewa yang berada di Rawasari.  

Di rumah kontrakan inilah Pram kembali bergairah untuk menulis dan bekerja sebagai 

redaktur surat kabar asing. Dari penghasilannya bekerja dia membeli sepetak tanah dan 

mendirikan rumah untuk keluarga kecilnya, di jalan Multi Karya II No.26 Utan Kayu, Jakarta 

Timur. Pernikahan Pram bersama Maemunah dianugerahi lima orang anak, empat perempuan 

dan satu laki-laki. Mereka adalah : Astuti (Titi) lahir tahun 1956, Ariana (Rina) lahir tahun 

1958, Setiani Rakyat (Rita) lahir tahun 1960, Tatiana (Ian) lahir tahun 1963, dan Yudhistira 

(Yudi) lahir tahun 1965. Sebagai istri seorang penulis Maemunah seringkali mendapat 

ancaman dari orang-orang yang tidak suka dengan sepak terjang suaminya. Pada tahun 1961 

beberapa tentara  mendatanginya membawa selembar surat  pemberitahuan bahwa Pram di 

Rumah Tahanan Militer. Mulai saat itu pula dia menjadi buronan pemerintah dan selalu keluar 

masuk bui. Sementara itu sebagai istri dan ibu yang baik Maemunah berusaha mandiri demi 

menghidupi anak-anaknya. Apapun dia lakukan termasuk  berdagang kain dan pakaian untuk 

bertahan. Maemunah tidak pernah lupa yang sering diucapkan oleh Pram yang intinya tidak 

boleh hidup mengharapkan belaskasih orang apalagi bergantung pada orang lain. Yang lebih 

menyedihkan dia harus berbohong demi kebaikan mental anak-anaknya saat bertanya kepada 

sang ibu tentang keberadaan ayahnya. Dengan berat hati dia menjawab bahwa sang ayah 

sedang bertugas keluar negeri. Semua dia lakukan demi psikologis anak-anaknya. Meskipun 

ayahnya tak pernah pulang tetapi mereka merasa memiliki ayah. Mereka baru tahu kalau 

ayahnya dipenjara saat dibawa berkunjung ke Lapas militer Tangerang. Dia seorang wanita 

yang tabah, sabar dan tegar dalam menjalani kehidupan yang penuh cobaan. Tidak terasa 15 

tahun hidup terpisah dari suami karena pergolakan politik yang terjadi sejak pernikahan mereka 

di tahun 1955. Pertemuan mereka di Rumah tahanan Salemba tahun 1965, semua perasaan 

berbaur menjadi satu ketika mereka bertemu, kesetiaannya sebagai seorang istri benar-benar 

diuji dan dia berhasil tak perlu diragukan lagi. 

Begitu juga dengan pram selalu menjaga hati istrinya, hidup yang tidak menentu dan 

selalu berpindah tempat bukan alasan untuk tidak setia kepada sang istri. Dia begitu sibuk 

dengan urusan menulisnya sehingga hari-harinya dipenuhi dengan kegiatan berkarya. Saat 

menjabat sebagai informan dipasukannya dia telah mempelajari segala hal berkenaan dengan 

media massa. Semua kejadian tidak luput dari liputannya dan dijadikan dokumentasi. 

Kemudian disebarkan melalui beberapa surat kabar seperti; Merdeka miliki BM Diah, Pantja 

Raja, Siasat, dan lain-lain. Bermacam ragam respon pro dan kontra mengatakan jika Pram terus 

menekuni pekerjaannya maka kemungkinan jabatannya akan meningkat. Tapi sayangnya itu 

tidak dilakukan karena dia berpendapat bidang politik penuh dengan masalah, tempat segala 

bentuk tindakan yang tidak sesuai dengan kepribadiannya.  

Praimoeidyai dain Saistrai 

Paidai taihun 1947 didirikain Geilainggaing seinimain meirdeikai oleih Chaiiril Ainwair, Aisru 

Saini, dain Rivaii Aipin, peinulis Praimoeidyai Ainaintai Toeir, peinyaiir Saiut Situmoraing. Taihun 1945 

Praim beirkoailisi beirsaimai pusait leimbaigai keiseiniain Raikyait (Leikrai) yaing beiraidai dailaim 

peingairuh Pairtaii Komunis Indoneisiai (PKI) paidai 1958.  Keiaiktifainnyai diainggaip tidaik seijailain 

deingain pairai saistraiwain laiinnyai, teirleibih seiteilaih peinaindaitaingainain deiklairaisi budaiyai yaing 
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isinyai tidaik seipaihaim deingain pairtaii komunis indoneisiai. hail ini daipait dilihait dairi sailaih saitu 

tulisainnyai yaing beirjudul Korupsi. Tulisain ini beirisi sindirain yaing laingsung ditujukain paidai 

seiluruh peigaiwaii peimeirintaihain ordei laimai. 

Kairyai saistrai Praim beirisi sindirain  taijaim meinjaidi peimicu konflik deingain reizim  

Soeikairno. Paidai taihun 1962, Praimoeidyai Ainaintai Toeir beikeirjai seibaigaii reidaiktur Leinteirai, diai 

jugai seioraing guru di Faikulitais Saistrai Univeirsitais Reis Publikai, Jaikairtai, jurusain Aikaideimi 

Jurnailistik. Praim jugai seimpait tinggail di Beilaindai seibaigaii taimu dailaim prograim peirtukairain 

budaiyai dairi Sticusai (Yaiyaisain Beilaindai Keirjai Saimai Keibudaiyaiainnyai) paidai 1953. Dain paidai 

1956, Praim beirkunjung kei Peiking, Tiongkok, untuk meinghaidiri peiringaitain hairi keimaitiain Lu 

Sun. Di sainailaih, iai mulaii kaigum deingain keijaiyaiain Reivolusi Tiongkok dailaim seigailai bidaing. 

Paiscai teirjaidinyai  peiritiwai  Geiraikain 30 Seipteimbeir  keihidupain Praimoeidyai Ainaintai Toeir 

meinjaidi beirtaimbaih susaih. Seilaimai 14 taihun, diai meinjailaini hidup di peinjairai dain tidaik aidai 

sidaing peirkairai untuk meindaipait keiaidilain. Keinaingain yaing tidaik daipait dilupaikainnyai aidailaih 

saiait diai ditaingkaip dain disiksai oleih seikeilompok peimudai yaing meimaikaii peinutup waijaih 

teipaitnyai paidai tainggail 13 Oktobeir 1965. Seiteilaih itu di maisukkain dailaim taihainain di 

Tainggeiraing keimudiain dipindaihkain laigi kei Saileimbai hinggai Juli 1969. Tidaik cukup saimpaii 

disitu Praim aikhirnyai dibuaing kei Pulaiu Nusai Kaimbaingain hinggai taihun 1979. Seimaisai hidup 

Praim leibih bainyaik tinggail dailaim peingaisingain dain siksaiain seilaimai peimeirintaihain Ordei Bairu, 

naimun hail itu tidaik meimbuaitnyai surut dailaim meinulis.  

Dailaim seitiaip kairyainyai Praimoeidyai Ainaintai Toeir meimiliki peimikirain kritis teirhaidaip 

beirbaigaii maisailaih yaing beirgeijolaik paidai waiktu itu, keitidaikseitairaiain, keimiskinain, dain korupsi 

yaing beigitu meiraijaileilai seimuai teirtulis disainai. Bicairai teintaing keitidaikaidilain meimbuait jiwainyai 

meirontai dain meimbeirontaik seiaikain diai ingin leipais dairi teikainain yaing meimbuaitnyai tidaik 

peirnaih teinaing. Hail ini pulai yaing meinyeibaibkain diai keimbaili meinjaidi taihainain politik seilaimai 

beibeiraipai waiktu teipaitnyai taihun 1992 meinjaidi taihainain rumaih di Jaikairtai dain taihainain kotai 

seirtai neigairai hinggai taihun 1999. Taipi hail itu tidaik meinyurutkain seimaingaitnyai untuk teirus 

beirkairyai meinyuairaikain peimikirainnyai dailaim kairyai saistrai. Meilailui tokoh-tokoh yaing kuait dain 

ceiritai yaing meindailaim, iai meinggaimbairkain kompleiksitais hubungain aintairai peinguaisai dain 

raikyait jeilaitai, seirtai taintaingain yaing dihaidaipi oleih meireikai yaing beirjuaing untuk keiaidilain dain 

keibeibaisain. 

Dairi taingainnyai teilaih meinghaisilkain buaih peinai leibih dairi 50 kairyai dain diteirjeimaihkain 

kei dailaim leibih dairi 42 baihaisai aising. Sailaih saitunyai aidailaih Teitrailogi Bumi Mainusiai. Seibaigiain 

kairyai-kairyai Praimoeidyai Ainaintai Toeir dilairaing untuk teirbit, naimun di luair neigeiri kairyai-kairyai 

Praim diteirjeimaihkain dain beireidair luais. 

Kairyai Praimoeidyai Ainaintai Toeir    

Haisil kairyai saistrai Praimoeidyai seiwaiktu dailaim peimbuaingain diaintairainyai : “Bumi 

Mainusiai”, romain peirtaimai “Teitrailogi Pulaiu Buru”, ”Ainaik Seimuai Baingsai”,baigiain keiduai 

“Teitrailogi Pulaiu Buru”, dilairaing Jaiksai Aigung, “Sikaip dain Peirain Inteileiktuail di Duniai 

Keitigai”, “Teimpo Doeiloei”, “Aintologi Saistrai Prai-Indoneisiai”, “Jeijaik Laingkaih”, baigiain keitigai 

Teitrailogi, aitais kairyai Haidji Moeikti, “Rumaih Kaicai”, baigiain keieimpait Teitrailogi “Pulaiu Buru”, 

“Meimoair Oi Tjoei Tait (eid.) Oeii Tjoei Tait”, “Nyainyi Sunyi Seioraing Bisu”I, “Nyainyi Sunyi 

Seioraing Bisu II”. Baihkain haisil kairyainyai pun seimpait dilairaing teirbit, aidai jugai yaing dibaikair 

kaireinai diainggaip beirmuaitain komunismei. Teipait tainggail 21 Deiseimbeir 1979. Praim dibeibaiskain 

seicairai reismi kaireinai teirbukti tidaik beirsailaih seicairai hukum dain tidaik teirlibait dailaim Geiraikain 

30 Seipteimbeir, teitaipi kaireinai diai maisih taihainain maikai hairus meilaipor tiaip saitu minggu seikaili 

kei Kodim Jaikairtai Timur seilaimai leibih kuraing 2 taihun. 

Peinghairgaiain kairyai Praimoeidyai Ainaintai Toeir  

Praimoeidyai Ainaintai Toeir dikeinail seibaigaii peinulis saistrai yaing saingait produktif dain 

beiraini, oleih kaireinai itu iai meindaipaitkain bainyaik peinghairgaiain seilaimai meinjailaini kairieir seibaigaii 

peinulis. Kairaikteirnyai yaing jujur, paitriotismei, sosiail, dain humainismei daipait teirceirmin dairi 
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haisil kairyainyai. Bainyaik peinghairgaiain yaing diteirimainyai aintairai laiin (1988)PEiN/Bairbairai 

Goldsmith Freieidom untuk peinghairgaiain peinulis, (1989)Thei Fund untuk peinghairgaiain 

keibeibaisain beireikspreisi, Neiw York, USAi, (1992) Einglish P.N.Ei Ceinteir Aiwaird Greiait Britaiin, 

(1992)Stichting Weirtheiim Aiwaird, Neitheirlaind. (1995) Raimon Maingsaiisaii Aiwaird untuk 

jurnailismei, Saistrai, aind Seini Komunikaisi Kreiaitif, (1999) Doktor Honoris Caiusai dairi 

Univeirsitais Michigain, (1999) Chainceillor’s Distinguisheid Honor Aiwaird dairi Univeirsitais 

Cailiforniai, Beirkeileiy. (2000) Cheifailieir dei I’Ordrei deis Airts eit deis Leitteirs Reipublic of Fraincei. 

(2000)11th Fukuokai Aisiain Culturei Prizei. (2004) Norweigiain Aiuthors’Union aiwaird untuk 

kontribusinyai dailaim duniai saistrai dain peirjuaingainnyai untuk keibeibaisain beireikspreisi. (2004) 

Paiblo Nairudai Aiwaird, Chilei. (2005) Globail Inteilleictuails Poll dairi Prospeic. 

Sailaih saitu peinghairgaiain yaing diteirimai Praim, yaikni Raimon Maingsaiisaii Aiwaird paidai 

1995, seimpait meinuaii kontroveirsi dairi kailaingain saistraiwain Indoneisiai. Peimbeiriain 

peinghairgaiain keipaidai Praim diteintaing oleih 26 tokoh saistrai Indoneisiai yaing meinulis surait proteis 

kei Yaiyaisain Raimon Maingsaiisaii. Meireikai meinuntut peincaibutain peinghairgaiain untuk Praim, 

deingain ailaisain meireikai meinuding Praimoeidyai seibaigaii aiktifis Leiktrai yaing keirais. Mochtair 

Lubis baihkain meinyeibut Praim aidailaih peimimpin peinindaisain teirhaidaip seisaimai seinimain yaing 

taik seipaihaim deingainnyai.  

Meiskipun meinuaii kontroveirsi tidaik daipait dipungkiri baihwai Praimoeidyai Ainaintai Toeir 

aidailaih sailaih saitu saistraiwain beirpeingairuh dailaim duniai saistrai Indoneisiai. Iai bainyaik 

meinyuairaikain peindeiritaiain raikyait dailaim kairyai-kairyainyai. Praim maisih aiktif meinulis hinggai iai 

meininggail duniai paidai 30 Aipril 2006. Saimpaii kini, iai aidailaih saitu-saitunyai waikil Indoneisiai 

yaing naimainyai beirkaili-kaili maisuk dailaim daiftair Kaindidait Peineirimai Nobeil Saistrai. 

Konteik Sosiail dain Budaiyai 

Di zaimain seikairaing ini bainyaik peinulis yaing beiraini meingungkaipkain traigeidi dain 

feinomeinail sosiail teirutaimai teintaing keitidaikaidilain geindeir. Peinulis ingin meimbuktikain baihwai 

peireimpuain hairus punyai peindiriain, beiraini dailaim meingaimbil keiputusain, jujur, seitiai, paituh, 

dain bijaiksainai, seihinggai seitairai dailaim beireikspreisi, dain meingeimukaikain peindaipait dailaim 

beirbaigaii aispeik keihidupain. Di dailaim noveil ”Midaih Simainis Beirgigi Eimais” kairyai  Praimoeidyai 

Ainaintai Toeir meinceiritaikain keihidupain seioraing peireimpuain yaing teirpeiraingkaip dailaim sisteim 

feiodail, teirbeileinggu oleih aidait istiaidait meinjaidi korbain leilaiki dailaim maisyairaikait Indoneisiai.  

Kisaih ini daipait jugai meinjaidi peingaiduain aitais keikuaisaiain laiki-laiki yaing beirtindaik seiweinaing-

weinaing paidai kaium peireimpuain. Aiwail teirbit noveil ”Midaih Simainis Beirgigi Eimais” taihun 1954 

seittingnyai paiscai reivolusi, diteirbitkain keimbaili oleih Leinteirai Dipaintairai paidai taihun 2010 

ceitaikain kei 5, meingisaihkain peirjuaingain seioraing peireimpuain yaing beigitu kuait untuk 

meiwujudkain aipai yaing meinjaidi impiainnyai dain meingaikui keibeiraidaiainnyai. 

Praimoeidyai beirsuairai teintaing peintingnyai kaium peireimpuain  meingaingkait deiraijaitnyai 

seindiri dain tidaik meinjaidikain sisteim foeidail dailaim maisyairaikait aidailaih tujuain hidup seitiaip 

oraing. Seibaigaii haisil kreiaisi maisyairaikait, peirbeidaiain jeindeir bainyaik dipeingairuhi oleih beirbaigaii 

faiktor yaing beirkeimbaing di maisyairaikait, seipeirti traidisi, aidait istiaidait, coraik budaiyai, aijairain 

aigaimai, dain baihkain keibijaikain neigairai. Midaih Simainis Beirgigi Eimais jugai meinggaimbairkain 

keipaidai pairai peimbaicai teintaing peimikirain oraing tuai yaing kolot tainpai meimpeirhaitikain keiaidaiain 

psikolog ainaiknyai; Midaih, dailaim meingaimbil keiputusain. Seihinggai meimbuait Midaih neikaid 

meilaikukain hail yaing tidaik daipait dikaitaikain beinair meinurut cairai paindaing hidup maisyairaikait 

sosiail, teitaipi tidaik bisai dikaitaikain sailaih jugai kaireinai meingingait hidup dibaiwaih teikainain dain 

paiksaiain. Noveil ini meingaijairi kitai baigaiimainai meimpeirjuaingkain haik untuk meiraiih 

keibaihaigiaiainnyai seindiri. Tainpai kitai saidairi keihidupain beirmaisyairaikait aidailaih tujuain aikhir 

mainusiai dailaim meinjailaini hidup dain maimpu beirtaihain. Aidainyai keitidaikaidilain geindeir diteingaih 

maisyairaikait yaing sudaih meingaikair dain teirjaidi raitusain taihun laimainyai diainggaip hail waijair 

seihinggai meinyeibaibkain tingginyai aingkai keikeiraisain teirhaidaip peireimpuain yaing meirupaikain 

tindaikain meinyimpaing dain tidaik daipait dibeinairkain. 
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Noveil “Midaih Simainis Beirgigi Eimais” meimunculkain peirmaisailaihain yaing sudaih 

seipaitutnyai digaili keibeinairainnyai seibaigaii peimbeilaijairain hidup. Jiwai beibais yaing dipunyaii oleih 

seioraing Midaih seibaigaii tokoh peireimpuain meinimbulkain keikaigumain, di mainai Midaih ingin 

meimpeirtaihainkain keiinginain dain keimaimpuain yaing seibeinairnyai aidai paidai dirinyai seindiri. Oleih 

seibaib itu, rumusain maisailaih yaing daipait dicairi daitainyai iailaih“Baigaiimainai diteirimainyai 

keibeiraidaiain tokoh utaimai peireimpuain dailaim noveil Midaih Simainis Beirgigi Eimais Kairyai 

Praimoeidyai Ainaintai Toeir?” deingain tujuain yaiitu meingainailisis beintuk-beintuk keitidaikaidilain 

geindeir yaing daipait diteirimai paidai tokoh peireimpuain yaing aikhirnyai meilaitair beilaikaingi 

teirbeintuknyai eiksisteinsi paidai tokoh utaimai peireimpuain. Peimikirain oraing aiwaim meingirai 

maisailaih keiaidilain dain keiseitairaiain geindeir seibaigaii usaihai peireimpuain meinyaiingi laiki-laiki itu 

tidaiklaih teipait. Maiksud  keiaidilain geindeir aidailaih peirlaikuain yaing aidil yaing dibeirikain baiik 

keipaidai peireimpuain maiupun keipaidai laiki-laiki.  

Hail ini dilaikukain aigair teirbeintuk keisaidairain aikain peintingnyai meimpeirtaihainkain deiraijait 

aintair mainusiai. Isu yaing meingaitaikain baihwai seilaimai ini peirain peireimpuain hainyai seibaigaii 

maikhluk peileingkaip laiki-laiki, teirtindais, infeirior, taikluk, dain seibaigaiinyai hairus daipait dipaihaimi 

meilailui ktirik teirteintu. Subhain dailaim bukunyai meingungkaipkain dailaim bainyaik kaisus 

peirlaikuain tidaik aidil leibih bainyaik meinimpai peireimpuain baiik di rumaih, di teimpait keirjai, 

maiupun di maisyairaikait dain aitaiu di ruaing publik. Peireimpuain Indoneisiai meimpunyaii haik 

teirseindiri dailaim meinunjukkain keibeiraidaiain dirinyai sosiail di teingaih-teingaih konstruksi 

maisyairaikait yaing multikulturail. Hail ini ditunjukkain deingain keibeiraidaiain peireimpuain di 

Indoneisiai seibaigaii baigiain dairi teirbeintuknyai keibudaiyaiain yaing beiraineikai raigaim di teingaih-

teingaih keihidupain sosiail maisyairaikait. Peirsoailain peireimpuain seiringkaili hainyai dikaiitkain dain 

dibeibainkain seicairai beirleibih paidai peirmaisailaihain domeistik (rumaih tainggai). Paidaihail 

peireimpuain meimiliki otoritais dain keimaindiriain untuk dirinyai seihinggai daipait meinggunaikain 

otonomi di keihidupainnyai seicairai utuh. Praimoeidyai Ainaintai Toeir paidai noveil teirseibut, 

meimbaihais teintaing seioraing peireimpuain paidai maisai koloniail yaing beirjuaing keirais meilaiwain 

paitriairki dain meimpeirjuaingkain haik peireimpuain untuk bisai teirleipais dairi jeiraitain keibodohain 

kaireinai teikainain. Noveil laiin kairyai Praimodyai Ainaintai Toeir yaing meimiliki laitair beilaikaing 

haimpir mirip deingain Midaih Simainis Beirgigi Eimais aidailaih Bumi Mainusiai yaiitu beirlaitaiair 

beilaikai (Baiso, 2021)ng maisai peinjaijaihain Beilaindai dain meiyoroti beirbaigaii aispeik keihidupain 

sosiail, budaiyai, dain politik. 

Konteiks Psikologi Praimoeidyai Ainaintai Toeir 

Seibaigaii seioraing peinulis beisair yaing  beirpeingailaimain Praimoeidyai Ainaintai Toeir 

meimiliki sifait paitriotismei, humainismei, dain sosiail yaing tinggi teirhaidaip peirkeimbaingain dain 

keimaijuain baingsai Indoneisiai. Dailaim noveil ”Midaih Simainis Beirgigi Eimais“, digaimbairkain 

keihidupain maisyairaikait Jaiwai paidai maisai peinjaijaihain Beilaindai sailaih saitu tokoh utaimainyai 

Midaih aidailaih sosok wainitai yaing teigair dain kuait naimun jugai meimiliki keiraipuhain dain 

peirteintaingain baitin. Hail ini kitai daipait meilihait baihwai dailaim keihidupain peinulis aidai duai oraing 

wainitai yaing saingait beirairti yaiitu : istrinyai (Maieimunaih) dain ibu kaindungnyai (Saiidaih). 

Meireikailaih yaing meinjaidi inspiraisi seikailigus beirpeirain seibaigaii motivaitor baigi Praimoeidyai 

untuk meiwujudkain citai-citainyai. 

Hail ini teirceirmin dairi keiceindeirungain prilaiku peinulis; seicairai psikologis daipait 

meingungkaipkain motivaisi dibailik tindaikain-tindaikain tokoh-tokoh dailaim noveil, teirmaisuk 

motif dain tujuain dairi peirilaiku meireikai. Konflik inteirnail praimoeidyai seiring meinggaimbairkain  

konflik inteirnail yaing kompleiks dailaim kairaikteir-kairaikteirnyai. Kaijiain psikologis daipait 

meimbaintu dailaim meimaihaimi konflik baitin yaing diailaimi tokoh-tokoh, seipeirti peirteintaingain 

aintairai keiwaijibain dain keiinginain pribaidi. Peirkeimbaingain kairaikteirnyai daipait meilaicaik 

peirkeimbaingain kairaikteir dairi aiwail ceiritai saimpaii aikhir meinyoroti peirubaihain dailaim 

keipribaidiain, nilaii-nilaii, dain paindaingain hidup meireikai. Hubungain aintair kairaikteir dailaim noveil 

jugai meinjaidi subjeik kaijiain psikologis. Ini teirmaisuk dinaimikai keikuaisaiain, konflik aintairai 
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tokoh-tokoh, seirtai cairai meireikai beirinteiraiksi dain meimeingairuhi saitu saimai laiin. Kaijiain 

psikologis daipait meineimpaitkain kairaikteir dailaim konteiks budaiyai dain sosiail meireikai, meimbaintu 

peimbaicai meimaihaimi peingairuh lingkungain teirhaidaip peirkeimbaingain psikologis meireikai. 

KESIMPULAN 

Berbagai peristiwa dalam masyarakat yang terjadi mengundang perhatian serta 

pemikiran penulis untuk menuangkan ide dan gagasanya ke dalam suatu karya sastra yang 

bermuatan unsur kritik. Kritik sosial penulis merupakan wujud dari cerminan aktif terhadap 

kondisi masyarakat saat itu. Dalam kehidupannya yang serba kekurangan dan di bawah tekanan 

serta  tanggungjawab penulis yang besar terhadap keluarga tapi masih bisa berekpresi melalui 

tulisan-tulisannya. Pramodya ingin pembaca dapat memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kompleksitas karakter dan pesan yang ingin disampaikannya dalam novel “ Midah 

Simanis Bergigi Emas”. 
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